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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil temuan peneliti di lapangan mengenai Strategi Manajemen 

Mushola Al-Hijrah dalam meningkatkan pengamalan agama masyarakat Komplek 

Perumahan Suaka Permata Indah, Jalan Tatah Bangkal Luar Kecamatan 

Banjarmasin Selatan berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strength (Kekuatan) yang dimiliki dan dikelola oleh Mushola Al-

Hijrah 

Kekuatan yang dimiliki oleh Mushola Al-Hijrah yaitu, memiliki pengurus 

dengan SDM yang kompeten terbukti dari tokoh kunci dan pemegang kendali 

musala memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi. Mushola Al-Hijrah 

memiliki lebih dari satu sumber dana tetap. Aliran dana yang didapat Mushola Al-

Hijrah meliputi, swadaya dari masyarakat dan pemberian bantuan dari anggota 

dewan PKS. Mushola Al-Hijrah memiliki beragam program kegiatan rutin yang 

menunjang peningkatan pengamalan agama masyarakat, program kegiatan yang 

diadakan Mushola Al-Hijrah menyasar seluruh lapisan masyarakat mulai dari ibu-

ibu, bapak-bapak, hingga anak-anak. Mushola Al-Hijrah juga menerapkan sistem 

pemberian penghargaan untuk warga yang rajin datang ke musala sehingga 

memotivasi masyarakat untuk giat beribadah dan mengikuti kegiatan di musala. 

Selain itu, di sebelah bangunan Mushola Al-Hijrah terdapat lahan kosong luas yang 



96 
 

 
 

rencananya akan digunakan untuk perluasan bangunan, mengubah musala menjadi 

masjid sehingga di masa depan fungsinya akan semakin kompleks.  

2. Weakness (Kelemahan) atau kendala yang dihadapi oleh Mushola Al-

Hijrah 

Faktor dan kondisi yang merugikan sehingga menjadi kelemahan yaitu, 

Mushola Al-Hijrah belum berbadan hukum, warga mengalami kendala 

kekhusyukan saat ibadah berlangsung disebabkan oleh anak-anak yang belum 

memahami adab dalam beribadah, minimnya jamaah perempuan, serta fasilitas 

keamanan yang belum lengkap sehingga di masa depan akan dibangun pagar di 

musala. 

3. Opportunity (Peluang) yang dimiliki oleh Mushola Al-Hijrah 

Faktor dan kondisi yang menjadi peluang untuk Mushola Al-Hijrah 

berkembang yaitu, Mushola Al-Hijrah mendapat berbagai bantuan mulai dari bahan 

bangunan, materi, dan hewan kurban. Dalam hal ini, Mushola Al-Hijrah berafiliasi 

dengan PKS yang membantu memberikan materil untuk mendukung upaya 

peningkatan pengamalan agama masyarakat. Selain itu, mayoritas warga Komplek 

Perumahan Suaka Permata Indah adalah pemeluk agama Islam dan mereka bersikap 

kooperatif terhadap program kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung terhadap 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan musala. 

4.  Threats (Ancaman) yang dimiliki oleh Mushola Al-Hijrah 

Faktor dan kondisi yang menyebabkan kerugian atau yang menjadi 

ancaman bagi Mushola Al-Hijrah yaitu, kurangnya pengawasan dan pemberian 
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pemahaman para orang tua kepada anaknya mengenai adab dalam beribadah 

maupun saat berada di tempat ibadah, minat masyarakat yang rendah untuk 

melaksanakan salat wajib berjamaah di musala, sebagian besar warga utamanya 

ibu-ibu menaruh minat yang tinggi hanya pada kegiatan yang bersifat perayaan 

terbukti saat salat wajib berjamaah di musala yang mendominasi saf kebanyakan 

bapak-bapak dan anak-anak, serta kondisi pergaulan masyarakat yang berkubu-

kubu menyulitkan pihak musala untuk menarik minat warga agar berkumpul dan 

bersatu di Mushola Al-Hijrah untuk sama-sama melaksanakan dan menghadiri 

program kegiatan yang diadakan. 

5. Strategi Mushola Al-Hijrah melalui berbagai peran 

Bagi masyarakat Komplek Perumahan Suaka Permata Indah, peran 

Mushola Al-Hijrah meliputi berbagai fungsi, diantaranya Mushola Al-Hijrah 

berfungsi sebagai tempat ibadah wajib salat 5 waktu, majelis taklim, salat hajat, 

tradisi tolak bala, salat tarawih, buka puasa bersama, sembelih hewan kurban. 

Dalam konteks perayaan, Mushola Al-Hijrah menjadi tempat pelaksanaan 

memperingati Hari Besar Islam seperti Maulid Rasulullah dan Isra Miraj. Mushola 

Al-Hijrah juga berfungsi sebagai tempat pengajaran seni seperti latihan olah suara 

dan hadrah. Mushola Al-Hijrah menjadi media yang menjembatani niat warga 

untuk beribadah kurban dan aqiqah selanjutnya. Mushola Al-Hijrah juga berfungsi 

sebagai tempat ibadah sosial keagamaan seperti masak bersama bubur asyura dan 

masak bersama untuk buka puasa. Dalam bidang Pendidikan, Mushola Al-Hijrah 

menjadi tempat pengajian anak-anak dan ibu-ibu. Mushola Al-Hijrah juga 

berfungsi sebagai tempat hiburan yaitu menonton film pendek dan motivasi untuk 
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anak-anak. selain itu, Mushola Al-Hijrah juga berperan sosial bagi pergaulan 

masyarakat yang berkubu-kubu. 

B. Rekomendasi 

 Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka pada 

bab ini peneliti mengemukakan saran–saran sesuai dengan hasil pengamatan dalam 

pembahasan skripsi ini. Adapun saran–saran yang dapat peneliti berikan 

berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan serta masukan dari 

narasumber maka peneliti ingin menyampaikan rekomendasi yaitu:  

1. Rekomendasi untuk Mushola Al-Hijrah dan Warga Komplek 

Perumahan Suaka Permata Indah 

 

a. Sebagai orang tua, warga Komplek Perumahan Suaka Permata Indah 

sebaiknya memberikan bekal berupa pemahaman dan nasihat 

mengenai adab dalam beribadah dan adab saat berada di tempat ibadah 

kepada anak-anak mereka 

b. Melibatkan peran serta orang tua dalam mengawasi anaknya saat 

beribadah di musala sehingga tidak mengganggu ketenangan umum 

termasuk kekhusyukan dalam beribadah 

2. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan`  penelitian serupa, 

disarankan untuk mengembangkan tujuan penelitian dan lebih 

memusatkan perhatian pada aspek yang ingin diteliti. Misalnya 

menemukan solusi maupun poin dari analisis SWOT selanjutnya. 
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b. Peneliti perlu memahami dengan baik fokus kajian yang akan diteliti 

dengan cara memperbanyak studi literatur yang relevan dengan fokus 

penelitian tersebut. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih meningkatkan 

ketelitian, terutama dalam hal kelengkapan data yang dikumpulkan. 

  


